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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang  Masalah  

KB ( Keluarga Berencana) adalah salah satu strategi yang paling efektif untuk 

mencapai kedamaian melalui promosi nasihat perkawinan, pengobatan kemandulan, 

dan penjarangan kelahiran. KB adalah alat yang membantu individu atau seseorang 

yang sudah menikah dalam memperoleh kelahiran yang mereka inginkan, menghindari 

kelahiran yang tidak mereka inginkan, dan mengatur jarak antara kelahiran. KB 

merupakan prosedur yang digunakan oleh pegawai untuk menentukan jumlah dan 

umur anak serta waktu atau jarak kelahiran.(Matahari et al., 2018). Kemenkes RI 

menyatakan bahwa , terdapat sekitar 273.879.750 orang di Indonesia pada pendataan 

pada tanggal 31 Desember 2021. Penduduk indonesia terdiri dari 138.303.472 laki-laki 

dan 135.576.278 perempuan. Sebaliknya, menurut data Badan Pusat Statistik, pada 

tahun 2021 akan ada 272.682.515 jiwa penduduk Indonesia, terdiri dari 137.871.054 

jiwa laki-laki dan 134.811.461 jiwa manusia. Berdasarkan hasil survei tahun 2021, 

BKKBN memperkirakan prevalensi WUS ( wanita usia subur) pada KB di Indonesia 

pada tahun 2021 tersebut sebesar 57,4%.Persentase untuk Provinsi Bali adalah 54,0%. 

Kabupaten Badung memiliki sekitar 91,5% dari populasi aktif, sedangkan Kota 

Denpasar memiliki sekitar 49,6%. Peserta KB aktif di Provinsi Bali sebesar 74,3% dari 

jumlah WUS asumsi jumlah 742.995. KB yang paling aktif digunaka adalah KB suntik 

(41,5%) dan AKDR (35%) (Kemenkes RI., 2021). 
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Jumlah peiseirta KB aktif di provinsi Bali meinurut data BKKBN di tahun 2021 

adalah seibeisar 546.061 peiseirta deingan rincian AKDR 212.298 akseiptor,MOP 25.243 

akseiptor, MOW 2.656 akseiptor, kondom 22.627 akseiptor, implan 22.100 akseiptor, 

suntik 207.602 akseiptor, pil 53.535 akseiptor (BKKBN provinsi Bali, 2021). 

Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 teintang Peirkeimbangan Keipeindudukan dan 

Peimbangunan Keiluarga meinyatakan bahwa, tujuan peimbinaan keiluarga adalah agar 

keilompok teirseibut hidup dalam lingkungan yang seihat. Tujuan Keiluarga Beireincana 

adalah untuk meimajukan, meimbujuk, dan meingamankan keiluarga teirutama ibu agar 

meilahirkan seicara ideial, meingatur keihamilan, dan bantuan seisuai deingan standar 

produksi. UU dalam hal ini meingacu pada Program KB seibagai satu-satunya strateigi 

yang paling eifeiktif untuk meiwujudkan masyarakat yang seihat dan beirkualitas. Program 

KB dilakukan deingan meinggunakan alat kontraseipsi (Nadiya & Eifriana, 2022). 

Salah satu alat kontraseipsi yang umum digunakan dalam rahim yaitu IUD  (Intra 

Uteirinei Deivicei). IUD adalah salah satu alat kontraseipsi yang direikomeindasikan dalam 

program KB di Indoneisia, salah satu alat kontraseipsi jangka panjang yang ideial untuk 

kontraseipsi, teirbuat dari plastik leintur, IUD teimbaga atau juga meingandung hormon 

dan dimasukkan kei dalam rahim meilalui vagina, meimiliki beibeirapa jeinis dan jangka 

waktu peimakaian. Kontraseipsi IUD sangat eifeiktif dalam meinurunkan angka keimatian 

ibu dan meingeindalikan peirtumbuhan peinduduk kareina eifeiktivitas peinggunaannya 

meincapai 99,4. AKDR dapat digunakan seilama 3-5 tahun (tipei hormonal) dan 5-10 

tahun. (jeinis teimbaga). Eifeik samping dari peinggunaan KB IUD adalah kram yang di 

alami keitika peimasangan dan keitidaknyamana keitika haid yang diseirtai sakit,eikspulsi, 

infeiksi di saluran keimih atau organ lain di pinggul dan rasa nye iri pada bagian peirut 
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bawah seirta peiningkatan peingeiluaran zat dari vagina seipeirti keiputihan hal ini di 

seisbabkan kareina adanya peiningkatan jumlah produksi cairan.(Rilyani & Saputra, 

2020). 

Pada peineiliti seibeilumnya yang di lakukan oleih (Zannah, 2018) meinyatakan bahwa 

banyaknya keiluhan- keiluhan wanita usia subur saat meinggunakan KB IUD maka dari 

itu informasi yang jeilas meingeinai alat kontraseipsi ini sangat beirpeingaruh pada wanita 

usia subur jika wanita usia subur meindapatkan suatu peinyuluhan atau konseiling 

meingeinai peingeirtian KB IUD, jeinis- jeinis, maupun eifeik samping dan cara peinanganan 

jika teirjadi nye iri maupun keiputihan yang beirleibihan, peinanganan yang harus dilakukan 

yaitu deingan meirawat alat kontraseipsi deingan baik dan juga seiring- seiringlah 

meingkontrol kei peilayanan keiseihatan agar meindapatkan hal yang baru meingeinai cara 

meirawat alat kontraseipsi IUD. Seidangkan pada peineilitian seibeilumnya yang di lakukan 

oleih (Putri & Oktaria, 2016)    yang harus di peirhatikan pada ibu peingguna KB IUD 

yaitu kontraindikasi dan eifeik samping peinggunaan KB IUD agar para wanita yang 

meingunakan KB jeinis ini tidak meingalami streiss akibat eifeik yang akan teirjadi. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di wilayah pusesmas 

kecamatan denpasar barat yang dimana terdiri dari UPTD puskesmas I denpasar barat 

dan UPTD puskesmas II denpasar barat populasi wanita uasia subur yang 

menggunakan alat kontrasepsi IUD januarai tahun 2023 sebanyak 46 oarang. 

Beirdasarkan uraian data di atas, peineiliti teirtarik untuk meilalukan peineilitian teintang 

peinatalaksanaan keitidaknyamanan Pada akseiptor KB IUD di wilayah puskeismas 

Deinpasar Barat  
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B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang diatas , maka peirmasalahan yang ingin diteiliti yaitu 

bagaimanakah Keitidaknyamanan Pada Akseiptor KB IUD Di Wilayah puskeismas 

Keicamatan Deinpasar Barat ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Tujuan peineilitian ini yaitu untuk meingeitahui Gambaran Keitidaknyamanan Pada 

Akseiptor KB IUD Di wilayah puskeismas Keicamatan Deinpasar Barat 

2. Tujuan Khusus 

a. Meingideintifikasi karakteiristik Akseiptor KB IUD Di wilayah puskeismas 

Keicamatan Deinpasar Barat, beirdasarkan umur, peikeirjaan dan peindirikan. 

b. Meingideintifikasi keitidaknyamanan pada akseptor KB IUD di wilayah puskeismas 

keicamatan Deinpasar Barat  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi peirkeimbangan IPTEiK Keipeirawatan  

Studi kasus ini diharapkan dapat digunakan seibagai bahan dalam peingeimbangan 

ilmu peingeitahuan dan teiknologi di bidang keipeirawatan mateirnitas khususnya 

meingeinai Gambaran Keitidaknyamanan Pada Akseiptor KB IUD Di wilayah 

puskeismas Keicamatan Deinpasar Barat. 
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b. Bagi Peineiliti  

Studi kasus ini dapat digunakan data dasar untuk peineilitian leibih lanjut, 

meimbeirikan peingalaman yang nyata bagi peineiliti untuk dapat meimbeirikan dan 

meinambah peingeitahuan peineiliti khususnya dalam peinatalaksanaan keipeirawatan 

mateirnitas meingeinai gambaran keitidaknyamanan pada akseiptor KB IUD Di 

wilayah puskeismas Keicamatan Deinpasar Barat 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Masyarakat  

Manfaat bagi masyarakat adalah untuk dijadikan masukan bagi masyarakat dalam 

teirutama wanita usia subur teintang Keitidaknyamanan Pada Akseiptor KB IUD Di 

wilayah puskeismas Keicamatan Deinpasar Barat 

b. Bagi teimpat peineilitian  

Peineilitian ini diharapkan dapat digunakan seibagai masukan atau informasi 

tambahan bagi UPTD puskeismas yang beirada di keicamatan Deinpasar Barat agar 

meimbeirikan informasi keipada masyarakan khususnya pada wanita usia subur yang 

meinggunakan alat kontraseipsi IUD 

 

 

 

 


